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Media massa sebagai sumber persuasif menyajikan bahan atau materi untuk mempertajam dan membentuk
perseps khalayak tentang isu gender. Dengan keterlibatan khalayak pada media, terdapat kemungkinan
bahwa susuna agenda media cocok dengan susunan agenda khalayak. Oleh karenaitu penelitian ini
diharapkan dapat mencapai tujuan dalam menggambarkan susunan agenda media surat kabar dan agenda
publik mengenai isu-isu gender, serta melihat perbedaan efek agenda setting media pada publik dengan
munculnya variabel ketiga, yaitu kredibelitas media, tingkat kebutuhan orientasi (need for orientation) dan
penggunaan media.

Kerangka teoritis yang digunakan di dalam penelitian ini adalah teori agenda setting yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara apa yang ditonjolkan media dengan penilaian publik mengenai isu-isu
penting. Dengan operasionalisasi konsep penelitian berkaitan dengan agenda media dan agenda publik.

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatif dengan teknik analisa kuantitatif. Pengukuran agenda media
menggunakan tehnik analisisisi (content analysis), sedangkan agenda publik diukur melalui tehnik survey
dengan menggunakan pertanyaan setengah terbuka. Analisa data untuk menguji hubungan antara agenda
media dan agenda publik dilakukan dengan menggunakan tehnik statistik nonparametrik, yaitu menghitung
dan menguji signifikansinya dengan koefisien korelasi jenjang Spearman.

Penelitian memperlihatkan adanya dukungan terhadap hipotesa penelitian, yaitu intensitas pemunculan
tinggi yang diberikan media atas suatu isi membuat isu tersebut tampak menonjol sehingga membuat publik
menganggap isu tersebut sebagai isu panting. Dengan demikian uji korelas menunjukkan terdapat korelas
antara penonjolan yang diberikan media atas suatu isu tertentu melalui intensitas pemunculan yang tinggi
dengan perseps publik tentang isu yang dianggap penting. Korelasi ini ditunjukkan dengan isu yang
menjadi prioritas media merupakan isu yang diprioritaskan juga oleh publik. Artinyaisu gender yang
diprioritaskan oleh media dengan pemberian intensitas pemunculan yang linggi merupakan isu gender yang
dipersepsi oleh publik sebagai isu penting bagi mereka.

Hal ini tampak dari hasil analisis yang menunjukkan bahwa meski hubungan antara agenda media dan
agenda publik cukup kuat, namun hubungan ini tidak signifikan. Artinya terdapat hubungan antara
penonjolan yang diberikan media terhadap isu-isu gender tertentu melalui intensitas pemunculan isu di
media, dengan perseps publik tentang isu gender yang dianggap penting bagi mereka. Namun hubungan
antara agenda media dan agenda publik cenderung menguat atau melemah pada kondisi tertentu. Hal ini
ditunjukkan dengan semakin tinggi tingkat penggunaan media oleh publik, semakin kuat hubungan antara
agenda media dengan agenda publik semakin tinggi kebutuhan orientasi publik, semakin kuat hubungan
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agenda media dan agenda publik; dan semakin tinggi kredibelitas media dimata publik semakin kuat
hubungan agenda media dan agenda publik. Sebaliknya semakin rendah tingkat penggunaan media, tingkat
orientasi kebutuhan dan tingkat kredibelitas media dimata publik maka semakin lemah hubungan antara
agenda media dan agenda publik. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh variabel ketiga pada level
tertentu terhadap kekuatan hubungan antara agenda media dan agenda publik.

Dari temuan penelitian digjukan beberapa rekomendasi bagi penelitian berikutnya antaralain perlu
dikembangkan lebih jauh lagi pengujian agenda media dan agenda publik dengan melihat lebih detil pada
bagaimana frame media yaitu bingka yang sajikan oleh media dalam mengemas suatu isu, dan apakah isu
tersebut dipersepsi oleh publik dengan bingkai yang sama seperti bingkai media. Di sini disarankan
penggunaan teknis framing untuk membedah isi media dan depth interview untuk melihat bagaimana
individu membingkai isu tertentu dalam agendanya. Dengan demikian dapat diketahui apakah bingkai yang
digunakan media sama dengan bingkai yang digunakan publik dalam melihat isu penting. Untuk itu perlu
juga melihat bagaimana proses pengolahan informasi (information processing ) pada level individu. Selain
itu sebaiknya perlu juga dilakukan pengujian terhadap agenda kebijakan, seperti agenda yang dimiliki oleh
Kementerian Pemberdayaan Perempuan. Dengan demikian dapat dilihat apakah agenda media
mempengaruhi agenda kebijakan tentang gender atau sebaliknya, agenda media tentang gender dipengaruhi
oleh agenda kebijakan tentang gender. Untuk itu dibutuhkan pengujian statistik yang lebih mendalam untuk
melihat hubungan kausal antara agenda media, agenda publik dan agenda kebijakan. Dengan demikian dapat
diketahui agenda mans yang memiliki pengaruh atas agenda lainnya.

Dengan demikian hasil penelitian ini mendukung pernyataan bahwa berita-berita media massa terampil
dalam menciptakan kesadaran yang menyebar iuas tentang suatu ide atau topik Baru. Berita-beritayang
dimuat ini tidak hanya membawa masalah, peristiwa dan arang-orang yang tersangkut didalamnya menjadi
perhatian publik, tetapi juga memperlihatkan prioritas yang diberikan media terhadapnya. Dengan pemuatan
yang rutin setiap harinya dan pola pemikiran sehari-hari media tersebut, maka tidaklah mengherankan jika
kemudian masal ah atau topik tersebut menjadi prioritas publik.



